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M. Adib Misbachul Islam

Al-Shaykh Ahmad al-Rifa
wa Siyaqiyat al-Shari‘ah al-Islamiyah:
Dirasah ‘ald Kitab 7akhyirah

Abstrak: Kitab Takhyirah merupakan kitab tarjumah yang mengandung
pemikiran Kiai Abmad Rifa’i Kalisalak mengenai Islam dalam berbagai
aspeknya, seperti akidab, syariat, dan akblak. Pemikiran yang terkandung
di dalamnya cukup provokatif dilihat dari konteks pemikiran Islam pada
abad ke-19 di Jawa secara kbusus dan di Nusantara secara umum. Melalui
kitab Takhyirah, Kiai Ahmad Rifai melontarkan pemikirannya mengenai
penyatuan keilmuan berbagai aspek doktrinal Islam tersebut. Berbeda dari
pandangan para ulama pada wmumnya yang cenderung memisahkan antara
satu aspek dengan lainnya, Kiai Abmad Rifai justru berpandangan bahwa
ilmu syariat Islam itu mencakup usul (aspek akidah), fikih (aspek hukum
Islam), dan tasawuf (aspek akhlak dan spiritual).

Berkaitan dengan persoalan usul, satu pemikiran kontroversial yang
dilontarkan Kiai Ahmad Rifai dalam teks Takhyirah adalah rukun Islam
itu hanya satu, yakni mengucapkan dua kalimat shahadah. Sementara itu,
dalam hal rukun iman, Kiai Abmad Rifa’i tetap berpendapat sebagaimana
pandangan Islam Sunni bahwa rukun iman ada enam. Meski menyatakan
rukun Islam hanya satu, Kiai Abmad Rifai tidak menafikan kewajiban-
kewajiban shar‘l yang lain yang oleh ulama Sunni dimasukkan sebagai
bagian dari komponen rukun Islam, seperti shalat, zakat, puasa, dan haji.
Menurut Kiai Ahmad Rifai, keempar kewajiban shar1 tersebut merupakan
perilaku Islam, bukan rukun Islam.

Dalam aspek tasawuf, Kiai Ahmad Rifa’i melibat bahwa memadukan
syariat, tarekat, dan hakikat merupakan kewajiban bagi setiap mukallaf.
Menurut Kiai Ahmad Rifai, syariat mencakup hal-hal yang berkaitan
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164 M. Adib Misbachul Isiam

dengan syarat dan rukun yang harus dipenubi demi keabsahan amal ibadah,
di samping juga berarti melaksanakan kewajiban dan meninggalkan maksiat.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa syariat adalah ketentuan-
ketentuan formal hukum Islam. Adapun tarekar merupakan sikap batin
yang berorientasi kepada keridaan Allah semata dalam setiap amal ibadah.
Sementara hakikat adalah sikap batin yang memandang semua yang ada
merupakan anugerah Allah, dan semua kebenaran amal ibadah itu harus
diyakini sebagai pertolongan Allah.

Sebagai tokoh yang hidup di wilayah yang kaya akan legenda kewalian,
Kiai Abmad Rifai juga melontarkan wacana kewalian ke kalangan
jamaahnya. Konsep kewalian yang disampaikan oleh Kiai Ahmad Rifai
itu dalam beberapa hal berbeda dari konsep kewalian yang lazim dikenal
dalam wacana tasawuf Sunni. Dalam hal ini terlibat dari kriteria wali
yang ditetapkan oleh Kiai Abmad Rifa’i, yakni, antara lain orang yang alim,
adil, tidak melakukan dosa besar, dan tidak membiasakan dosa kecil. Selain
itu, menurut Kiai Ahmad Rifai, seorang wali juga harus melaksanakan
kebajikan dan mencegah kemungkaran. Jika dicermati, konsep kewalian
yang dirumuskan oleh Kiai Abhmad Rifa’i tersebut memperlihatkan kuatnya
pengarub fikih dalam mendasari konsep kewaliannya itu.

Telaah mendalam terhadap teks Takhyirah menunjukkan bahwa
pandangan teologis Kiai Ahmad Rifa’i yang sepintas tampak kontroversial itu
sebenarnya merupakan respons Kiai Abhmad Rifa’i terhadap realitas sosial dan
kultural pada masanya. Dengan demikian, pandangan Kiai Ahmad Rifai
bahwa rukun Islam hanya satu jelas tidak dapat dilepaskan dari kondisi
obyektif masyarakat yang dihadapi Kiai Abmad Rifa’i yang memang masih
terbelakang, baik secara ekonomi maupun sosial. Secara psikologis kondisi
seperti itu akan membuat mereka terbebani jika langsung dibadapkan kepada
lima komponen rukun Islam yang dalam banyak hal menuntut kemampuan
fisik dan  finansial. Adapun pandangannya mengenai kewalian yang
mensyaratkan adanya sifat alim, adil, dan keharusan menjalankan kebajikan
dan mencegah kemungkaran itu juga tidak dapat dilepaskan dari kondisi
obyektif yang memperlihatkan adanya krisis keadilan yang menimpa banyak
kalangan pada masanya. Selain itu, pandangannya tentang kewalian yang
dibangun di atas landasan fikib itu juga memperlihatkan kuatnya komitmen
Kiai Ahmad Rifai dalam memadukan aspek fikih dan tasawuf sebagai bagian

integral dari syariat Islam.
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Al-Shaykh Ahmad al-Rifa
wa Siyaqiyat al-Shari‘ah al-Islamiyah:
Dirasah ‘ald Kitab 7akhyirah

Abstract: Kitab Takhyirah is a tatjumah book comprises of Kiai Ahmad
Rifai Kalisalaks thoughts on Islam from its various aspects, such as ‘aqidah,
shari‘ah, and akhlaq. 7he book consists about ideas that can be considered
provocative in the context of Islamic thinking in the nineteenth century
especially in Java and generally in Nusantara. Through Takhyirah, Kiai
Abmad Rifa’i has disseminated his notions on the unification of the various
doctrinal aspects of Islam. He is different from the general ulama who tend to
separate one aspect of Islam with other aspects. For example, Kiai Ahmad Rifai
argued that Islamic syariah includes usul (akidah aspect), fiqh (Islamic law
aspect), and tasawuf (akhlak and spiritual aspect).

The controversial idea of Kiai Ahmad Rifa’i that he conveyed in Takhyirah
is that the pillars of Islam (rukun Islam) is one: saying two sentences of
shahadah. Meanwhile, in the pillars of faith (rukun iman), Kiai Ahmad
Rifdi contended, similar to other Muslim Sunni, that there are six pillars of
Jaith. Although he said that there is only one pillar of Islam, Kiai Ahmad Rifai
had not denied the other obligations of shar1 that are classified by Sunni ulama
as part of the pillars of Islam, including shalat, zakat, Ramadan fasting, and
hajj. According to Kiai Ahmad Rifa’i, the four obligations are the behavior of
Islam, not the pillar of Islam.

In the field of tasawuf, Kiai Ahmad Rifa’i considered that the integration of
shari‘ah, tariqah, andhaqiqah are the duties for each adult Muslim (mukallaf).
In his opinion, shari‘ah comprises issues related to the requirements that have to
be fulfilled to validate the worship, alongside its ultimate objective of enjoining
good and avoiding evil. Thereby, it could be said that shari‘ah is the formal
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rules of Islamic law. Tariqah is an inward conduct whose orientation is Gods
sake in every ritual. While haqiqah is the inward conduct which is directed to
gain the Gods grace, and all the truth in the religious rituals should be believed
as God's help.

Living in an area with a strong legend of sainthood, Kiai Ahmad Rifa’i
also explained the sainthood discourse to his followers. His sainthood discourse
in several issues are differed from the popular Sunni concept of sainthood. In
this respect, Kiai Ahmad Rifai created a criteria of who can be classsified as
saint (wali). A saint is a pious person, honest, not committing a sin, and not
Jfamiliarizing himself with small sin. In addition, according to Kiai Ahmad
Rifd’i, a saint has to do virtue and prevent evil. Shortly, the Kiai Ahmad Rifa’i’s
concept of sainthood shown the strong influence of iiqh in underpinning his
concept of sainthood.

The deep analysis to the Takhyirah text shows that the theological ideas of
Kiai Ahmad Rifa’i that looks controversial is based on his response to the socio-
culural reality in his time. His idea that the pillar of Islam is one that could not
be separated from the objective condition of bis society was still underdeveloped
both economically and socially. This condition, psychologically, would make
him overwhelmed if they directly dealing with the five pillars of Islam which
require physical and financial capabilities. On his opinion that to be a saint
one requires the character of being pious, honest, and the necessity to do virtue
and prevent evil also should not be separated from the crisis of justice in his
time. In addition, his idea on sainthood that should be based on figh has
shown his strong commitment to fuse figh and tasawuf aspects as integral part

of shari‘ah.
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